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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penggunaan media video pada
pembelajaran tematik. Metode penelitian ini menggunakan Kkualitatif

ARTICLE INFO  deskriptif. Data penelitian dikumpulkan dengan teknik observasi,
Article history: wawancara. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penggunaan
Received media video melalui youtube yang diterapkan oleh guru SD Negeri 040542

10 Desember Desa Suka tergolong jarang karena lebih sering menggunakan media gambar.
2021 Sementara prestasi belajar yang berbeda sebelum dan selama masa pandemi
Revised covid-19 hal ini karena lebih efektif dengan pembelajaran tatap muka. Selama

10 Desember pembelajaran daring peserta didik kurang antusias meski guru sudah
2021 melakukan upaya dengan penggunaan berbagai media selama proses
Accepted pembelajaran daring. Media pembelajaran tidak akan pernah terpisah dari
06 Januari 2022 pembelajaran karena dengan bantuan media pembelajaran sehingga
DOI interaksi antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa akan
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semakin terbentuk. Salah satu media pembelajaran yang dapat diterapkan
pada pembelajaran tematik adalah dengan menggunakan video dari youtube.

E-ISSN Melalui youtube terdapat ratusan bahkan ribuan konten yang dapat dijadikan
sebagai studi kasus ataupun gambaran nyata yang dapat dikaitkan dengan isi
ISBN materi sehingga menstimulus siswa untuk mulai berpikir dan menimbulkan
pertanyaan dengan membandingkan antara isi materi dengan contoh yang
dilihat melalui video tersebut. Selain dengan memanfaatkan video dari

youtube sehingga akan sedikit memudahkan pekerjaan guru.

Kata Kunci Pembelajaran Tematik, Video, Prestasi belajar
PENDAHULUAN

Dunia pendidikan akan selalu menuntut kemajuan dalam proses belajar dan
mengajar demi menghasilkan pendidikan yang berkualitas serta menghasilkan
peserta didik yang tidak hanya unggul dari nilai belajar karena yang paling
terpenting adalah bagaimana peserta didik mampu menerapkannya dalam
kehidupannya. Sehingga untuk mencapai tujuan tersebut proses belajar dan
mengajar akan selalu ditingkatkan baik dari segi sarana dan prasarana, metode dan
media pembelajaran serta kondisi peserta didik penting untuk dipahami (Yusrizal
& Fatmawati, 2020, 2021).

Guru diwajibkan untuk memahami kondisi ataupun karakter peserta didik
sehingga paham untuk mengatur strategi pembelajaran kedepannya. Dalam
pembelajaran tidak akan pernah terlepas dari hal tersebut, seperti metode dan
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media pembelajaran menjadi alat bantu guru untuk dalam kegiatan mengajar.
Semua mata pelajaran membutuhkan metode dan media pembelajaran yang
mampu menstimulus peserta didik termasuk pada pembelajaran tematik. Pada
dasarnya pada pembelajaran tematik menuntut kegiatan pembelajaran terpusat
kepada peserta didik yang artinya peserta didik bereksplorasi dengan menunjukkan
pemikiran kreatifnya sementara guru hanya mengarahkan saja, namun pada
kenyataannya peserta didik masih terlihat pasif ketika pembelajaran tematik
berlangsung (Hasibuan et al., 2021; Hasibuan & Fatmawati, 2021). Kondisi tersebut
yang perlu guru pahami kemudian merancang metode maupun media pembelajaran
kemudian melihat sejauh apa perubahannya pada peserta didik.

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang menekankan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran ini melibatkan beberapa
kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator dari suatu mata pelajaran, atau
bahkan beberapa mata pelajaran. Melalui pembelajaran tematik, siswa diharapkan
dapat belajar dan bermain dengan Kkreativitas yang tinggi. Sebab, dalam
pembelajaran tematik, belajar tidak semata-mata mendorong siswa untuk
mengetahui (learning to know), tetapi belajar juga untuk melakukan (learning to
do), untuk menjadi (learning to be), dan untuk hidup bersama (learning to live
together). Sehingga agar tujuan dari pembelajaran tematik tercapai penting untuk
menggunakan metode dan media pembelajaran yang menarik (Fatmawati et al,,
2021; Fatmawati & Yusrizal, 2021).

Media video adalah media pembelajaran yang dapat mengkomunikasikan
pesan pembelajaran lebih kuat, tegas, menginspirasi, meningkatkan dan membujuk
peserta didik dalam belajar serta dapat membangkitkan kegembiraan dalam proses
belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang disajikan dengan
audio visual agar pembelajaran dapat dengan mudah diterima oleh peserta didik,
Febriani (2017). Sementara, Anita (2010) berpendapat bahwa media video adalah
media yang menunjukkan unsur auditif (pendengaran), maupun visual
(penglihatan) jadi dapat dipandang maupun didengar suaranya.

Dengan penggunaan media akan menunjukkan perubahan pada kemampuan
kognitif, afektif serta psikomor peserta didik (Pakpahan & Fitriani, 2020). Sehingga
nilai akhirnya dilihat pada prestasi belajar peserta didik. Seperti yang dipaparkan
oleh Maesaroh (2013) prestasi belajar merupakan hasil daripada aktivitas belajar
atau hasil dari usaha, latihan dan pengalaman yanag dilakukan oleh seseorang,
dimana prestasi tersebut tidak akan lepas dari pengaruh faktor luar diri peserta
didik

Berangkat dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa dengan
menggunakan media dapat menyampaikan materi lebih menarik kepada peserta
didik serta tujuan pembelajaran tercapai. Berdasarkan hasil wawancara, guru masih
kesulitan dalam membuat media tertentu yang disesuaikan dengan tema maupun
sub tema pada pembelajaran tematik. Sehingga lebih sering menggunakan media
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pembelajaran yang tergolong lebih efisien dan tidak banyak menyita waktu dalam
pembuatannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara kepada guru kelas VI SD Negeri 040542 tentang
penggunaan video pada pembelajaran tematik, sementara observasi yang dilakukan
dengan mengamati proses pembelajaran dikelas. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini,
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan,
atau dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi
obyek/situasi sosial yang diteliti Sugiyono (2013). Analisis data yang digunakan
adalah pengumpulan data, reduksi data (Data Reduction), penyajian data (Data
Display), serta penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa guru masih mengalami
kendala dalam penggunaan media pembelajaran yang bervariasi termasuk dengan
penggunaan media video melalui youtube, guru kesulitan menentukan video yang
tepat sesuai dengan tema yang harus disesuaikan dengan durasi pada saat
menampilkan video sehingga akan berdampak pada penyampaian materi yang
kekurangan waktu dan terkesan menyampaikan materi secara terburu-buru yang
pada akhirnya peserta didik akan kurang mengambil makna dari pembelajaran
tersebut.

Permasalahan dalam penggunaan media menjadi hal yang wajar ditemui
dalam proses pembelajaran karena setiap media memiliki keunggulan maupun
kelemahan. Seperti yang diungkapkan oleh Daryanto (2011) ada beberapa
kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan media video, antara lain :

1. Kelebihan
a. Video dapat menambah suatu dimensi baru di dalam pembelajaran, video
menyajikan gambar bergerak kepada siswa disamping suara yang
menyertainya.
b. Video dapat menampilkan suatu fenomena yang sulit untuk dilihat
secara nyata.
2. Kekurangan
a. Opposition
Pengambilan yang kurang tepat dapat menyebabkan timbulnya keraguan
penonton dalam menafsirkan gambar yang dilihatnya
b. Material pendukung
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Video membutuhkan alat proyeksi untuk dapat menampilkan gambar
yang ada di dalamnya

c. Budget
Untuk membuat video membutuhkan biaya yang tidak sedikit.

Berangkat dari pemaparan tersebut pada kenyataannya setiap media
pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, demikian juga dengan media
video pembelajaran karena pada penggunaan video tidak dapat berdiri sendiri, yang
artinya media video ini membutuhkan alat pendukung seperti LCD proyektor untuk
memproyeksikan gambar dan speaker aktif untuk menampilkan suara agar
terdengar jelas. Sehingga tidak dapat dipaksakan ketika menggunakan media harus
berhasil oleh karena itu terlebih dahulu guru mempertimbangkan. Penjabaran
tersebut sejalan dengan ungkapan Yusrizal etal., (2017, 2019) ada beberapa kriteria
yang patut diperhatikan dalam memilih media, diantaranya: 1) Sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai; 2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya
fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi; 3) Praktis, luwes, dan bertahan; 4) Guru
terampil menggunakannya; 5) Pengelompokan sasaran; serta 6) Mutu teknis.
Keenam poin tersebut harus menjadi dasar pemilihan sebuah media pembelajaran,
karena media akan berperan secara optimal sebagai pengantar informasi apabila
media tersebut merupakan media yang disukai/disenangi peserta didik, sesuai
dengan tujuan pembelajaran, sesuai dengan materi yang akan disampaikan, serta
sesuai dengam metode yang tentukan oleh guru.

Media pembelajaran tidak akan dapat dipisahkan dalam dunia pendidikan
karena media mampu memberikan manfaat yang memberikan dampak positif bagi
prestasi belajar peserta didik. Seperti menurut Yusrizal et al,, (2019) yang diantara:

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis.

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera.

3. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi
sikap pasif anak didik.

4. Dengan sifat yang unik dari tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan
pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan
ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru banyak mengalami kesulitan
bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Masalah ini dapat diatasi
dengan media pendidikan.

Oleh karena itu guru selalu berupaya untuk menentukan media yang sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai, serta meminimalisir faktor penghambat dalam
penggunaan media. Guru memilih menggunakan media lain yang tergolong mudah
karena melihat sikap peserta didik yang menunjukkan rasa ingin tahu ketika guru
menampilkan media didepan kelas.

Sementara untuk penggunaan video pada pembelajaran tematik dikelas VI
SD belum dapat diterpkan secara maksimal karena pada penggunaan video
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pembelajaran ini bersifat satu arah, siswa hanya memperhatikan media video, hal
inilah yang perlu diperhatikan oleh guru dalam merancang proses pembelajaran
sehinggab terjadi interaksi melalui diskusi tanya jawab. Hal tersebut menjadi
tantangan bagi guru untuk merancang pembelajaran dengan menggunakan video
dimasa yang akan datang. Selain itu kendala lain yang dialami oleh guru dalam
mengaplikasikan media pembelajaran karena sejak pandemi covid-19 dan
mewajibkan belajar daring membuat guru kesulitan dalam memantau peserta didik
untuk mengkondisikan ketika pembelajaran dimulai. Meskipun untuk saat ini
sekolah sudah melakukan proses belajar secara tatap muka dengan membagi
peserta didik kedalam dua kelompok dan hadir ke sekolah berdasarkan pembagian
jadwalnya, namun peserta didik masih memerlukan adapatasi terhadap gaya
belajarnya. Sehingga pada masa ini pun penggunaan media pembelajaran belum
dapat dilaksanakan secara maksimal.

Sehingga cara yang dapat diupayakan oleh guru adalah dengan
menggunakan media pembelajaran lainnya yang didukung dengan metode
mengajar yang biasanya menggunakan metode ceramah plus ataupun metode
berbasis masalah sehingga peserta didik tetap dapat melihat isi materi secara
faktual melalui contoh maupun diskusi yang dilakukan. Hal ini karena guru
menyadari bahwa dengan menggunakan media pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar peserta didik. Kemudian diakhir pembelajaran guru
akan melakukan evaluasi media yang bertujuan untuk menilai dan mengukur media
yang telah digunakan. Penting melakukan evaluasi dalam ketepatan pemilihan
media yang digunakan guru. Seperti yang dijabarkan sebelumya bahwa setiap media
memiliki kelebihan dan kekurangan sehingga melalui evaluasi dapat dilihat sejauh
mana kelebihan dan kekurangannya ketika diberlakukan padda pembelajaran
tematik kelas VI SD. Hal ini dapat dibuktikan melalui evaluasi yang dilakukan oleh
guru ketika melakukan diskusi yang menunjukkan keaktifan peserta didik serta
penilaian melalui pemberian tugas baik tugas individu maupun tugas kelompok
serta penarikan kesimpulan yang dilakukan pada akhir pembelajaran sehingga
prestasi belajar peserta didik dapat diukur melalui langkah tersebut.

Seperti yang diungkapkan Rohmah (2012:195-196) ada empat faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar antara lain: 1) faktor lingkungan yaitu lingkungan
alami dan lingkungan sosial budaya; 2) faktor instrumental yaitu kurikulum,
program, sarana dan fasilitas dan guru; 3) kondisi fisiologis yaitu kesehatan
jasmanai, gizi cukup tinggi dan kondisi panca indera; 4) kondisi psikologis yaitu
minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif.

Melalui pemaparan tersebut prestasi belajar peserta didik tidak sepenuhnya
menjadi tugas dan tanggung guru ditambah dengan pembelajaran daring yang
mengurangi interaksi antara guru dan peserta didik. Sehingga peran dari
lingkungan baik dukungan dari orang tua maupun masyarakat menjadi faktor
pendukung dalam meningkatkan prestasi belajar hal ini dikarenakan selama belajar
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daring peserta didik diarahkan untuk belajar secara mandiri dengan mengandalkan
perangkat komputer, smartphone, serta internet oleh karenanya peran orang tua
adalah mengawasi ataupun mengarahkan agar peserta didik tidak
menyalahgunakan perangkat teknologi yang sangat mudah untuk diakses.

SIMPULAN

Media pembelajaran sebagai alat bantu guru dalam menyampaikan isi materi
dengan mudah karena media yang digunakan menjadi alat komunikasi antara guru
dengan peserta didik meskipun pada kenyataannya penggunaan media
pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan namun dapat disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Guru memiliki keterbatasan dalam menguasai teknologi
sehingga menjadi faktor penghambat dalam membuat media video, oleh karena itu
video melalui youtube dapat menjadi alternatif untuk mengurangi beban guru
karena cukup dengan menggunakan jaringan dan smartphone ataupun komputer
dan dapat melihat berbagai konten yang disediakan oleh youtube kemudian
menentukan video jenis apa dan jumlah durasi yang disesuaikan dengan kondisi
kelas. Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa penggunaan media video melalui
youtube belum dapat berjalan secara maksimal dikarenakan keterbatasan
kemampuan guru, LCD proyektor kurang memadai, durasi video yang terlalu
panjang, sulit menentukan video yang sesuai tema maupun sub tema, pembelajaran
daring, dan lain sebagainya sehingga prestasi belajar peserta didik belum terlihat
dengan akurat dalam penggunaan media video.
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